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ABSTRACT 
In a tertiary institution, the achievement of lecturer performance goals becomes a guarantee. This study 
demonstrates the impact of discipline, career development, and motivation on the work performance of 
lecturers at the NHI Bandung Academic Tourism. A research instrument was developed in accordance with 
the indicators for each variable in order to collect data. By distributing questionnaires that are scored using 
a Likert scale, Lecturer Work Performance Variables (Y), Work Motivation (X1), Work Discipline (X2), and 
Lecturer Career Development (X3) were measured. The coefficient of determination of 96.9% serves as the 
foundation for determining the extent to which the aforementioned three variables have an impact. While 
other factors influence the remaining 3.1% of Lecturers' work performance. This study validates and 
accepts the partial and simultaneous hypotheses regarding the influence of Work Discipline, Career 
Development, and Motivation on Lecturer Work Achievement. 
Keywords: NHI AKPAR, Job Satisfaction, Drive, Discipline At Work, Career Advancement 
  
ABSTRAK 
Di perguruan tinggi, pencapaian tujuan kinerja dosen menjadi jaminan. Penelitian ini mendemonstrasikan 
pengaruh kedisiplinan, pengembangan karir, dan motivasi terhadap prestasi kerja dosen Pariwisata 
Akademik NHI Bandung. Instrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan indikator masing-masing 
variabel untuk mengumpulkan data. Dengan menyebarkan kuesioner yang diberi skor menggunakan skala 
Likert, diukur Variabel Prestasi Kerja Dosen (Y), Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Pengembangan 
Karir Dosen (X3). Koefisien determinasi sebesar 96,9% menjadi dasar untuk menentukan sejauh mana 
pengaruh ketiga variabel tersebut di atas. Sedangkan faktor lain mempengaruhi sisanya sebesar 3,1% 
terhadap prestasi kerja Dosen. Penelitian ini memvalidasi dan menerima hipotesis secara parsial dan 
simultan mengenai pengaruh Disiplin Kerja, Pengembangan Karir, dan Motivasi Terhadap Prestasi Kerja 
Dosen. 
Kata kunci: NHI AKPAR, Kepuasan Kerja, Dorongan, Disiplin Kerja, Peningkatan Karir 
 
1. Pendahuluan  

Menurut iUndang-Undang iNomor i20 iTahun i2003, ipendidikan iadalah iusaha isadar 
dan iterencana iuntuk imewujudkan isuasana ibelajar idan iproses ipembelajaran iagar ipeserta 
didik isecara iaktif imengembangkan ipotensi idirinya iuntuk imemiliki ikekuatan ispiritual 
keagamaan, ipengendalian idiri, ikepribadian, ikecerdasan, iakhlak imulia, iserta iketerampilan 
yang idiperlukan idirinya, imasyarakat, ibangsa idan inegara. 

Pendidikan imerupakan isalah isatu ifaktor iyang isangat ifundamental idalam iupaya 
meningkatkan ikualitas ikehidupan, idi isamping ijuga imerupakan ifaktor ipenentu ibagi 
perkembangan isosial idan iekonomi ike iarah ikondisi iyang ilebih ibaik. iPendidikan ijuga 
dipandang isebagai isarana ipaling istrategis iuntuk imengangkat iharkat idan imartabat isuatu 
bangsa. 

Undang-Undang iGuru i& iDosen imemberikan istimulus ikepada iguru idan idosen 
untuk imeningkatkan ikualifikasi iakademik, ikompetensi, isertifikat ipendidik, iserta imemiliki 
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kemampuan iuntuk imewujudkan itujuan ipendidikan inasional. iKualifikasi iakademik diperoleh 
melalui ipendidikan itinggi iprogram isarjana iatau iprogram idiploma i4 iuntuk iguru (Pasal i9), 
dan iprogran ipasca isarjana israta i2 i(S-2) iuntuk idosen idiploma idan idosen srata-1 i(S-1)  serta 
program idoktor iuntuk idosen iprogram iS-2 i(Pasal i46). iPeraturan perundangan imewajibkan 
setiap idosen i(baik iPTS imaupun iPTN) ipada iprogram iDiploma, Akademi ihingga iPascasarjana 
untuk imemiliki ipendidikan iformal isekurangnya iS2 ipada akhir itahun i2015. 

Pemerintah melalui iPeraturan iPemerintah iRepublik iIndonesia iNomor i37 iTahun 
2009 itelah imenetapkan idan imengakui ibahwa iDosen iadalah ijabatan iprofesional. 
Berdasarkan iperaturan itersebut ipengembangan ikariridosen idimungkinkan idengan 
fungsionalisasi ijabatan iDosen isebagai ijabatan iprofesional, isuatu ijabatan iyang ijenjang 
kenaikan ipangkatnya iditentukan ioleh ikemampuan imelaksanakan ifungsi iprofesional sebagai 
Dosen. 

Akademi Pariwisata NHI Bandung adalah salah satu perguruan tinggi swasta yang ada di 
Kabupaten Bandung Barat yang berdiri sejak tahun 2001. Adapun program studi yang ada di 
Akademi Pariwisata NHI Bandung saat ini adalah Perhotelan D3 atau program Vokasi. Dalam 
Roadmap AKPAR NHI Bandung pada Renstra periode 2018-2022 telah menitikberatkan kepada 
Penguatan Kelembagaan, ada tujuh pilar dalam penguatan kelembagaan diantaranya 
peningkatan kinerja akademik dan SDM. Saat ini formasi dosen dan instruktur yang ada di 
Akademi Pariwisata belum sesuai idengan iPeraturan iPemerintah iRepublik iIndonesia iNomor 
37 iTahun i2009 itentang iDosen, iseperti iterlihat idalam itabel i1 idibawah iini : 

Tabel 1. Komposisi Tenaga Pengajar AKPAR NHI Bandung 
No. Kategori Jumlah Pendidikan Jabatan Fungsional Lama Kerja 
1. Dosen 23 21 orang S2 

2 orang S1 
10 orang memiliki 
jabatan Fungsional 
Dosen,  sisa belum 
memiliki jabatan 

fungsional  

Rata-rata 
diatas 4 
tahun 2. Instruktur 5 4 orang sedang sekolah S2 

1 orang S1 

Dari tabel 1 diatas terlihat bahwa lebih dari 50% dosen belum memiliki jabatan 
fungsional, hal berarti mengalami keterlambatan dalam prestasi kerja khususnya dalam bidang 
kenaikan Jabatan fungsional akademik yang seharusnya sesuai dengan  nilai dan tenggang waktu 
kenaikan jabatan akademik yang telah ditentukan, keterlambatan ini bisa diakibatkan karena 
motivasi dan tanggungjawab dosen yang menurun untuk imeningkatkan ikualitas proses ibelajar 
mengajar imelalui ikenaikan ijabatan ifungsional. iMenurut iMuhammad (Busro, i2018)  Motivasi 
adalah ipenggerak idari idalam iindividu iuntuk imelakukan iaktivitas tertentu idalam imencapai 
tujuan. iDengan imemberikan imotivasi iyang itepat, ikaryawan akan iterdorong iuntuk iberbuat 
semaksimal imungkin idalam imelaksanakan itugasnya idan mereka imenyakini ibahwa idengan 
keberhasilan iorganisasi imencapai itujuan idan iberbagai sasarannya, imaka ikepentingan-
kepentingan ipribadinya iakan iterpelihara ipula. 

Disamping itu, disiplin dosen dalam mengumpulkan data dan pengembangan 
profesinya, yang salah satu kegiatannya adalah penelitian dan pembuatan karya itulis iilmiah 
yang idipublikasikan idalam ijurnal iyang iterakreditasi imasih isangat irendah. iDisiplin iatau 
kedisiplinan imenurut i(Hasibuan, i2019) iadalah ikesadaran idan ikesediaan iseseorang 
mentaati isemua iperaturan iperusahaan idan inorma-norma isocial iyang iberlaku. iDimana 
kesadaran iadalah isikap iseseorang iyang isecara isukarela imenaati isemua iperaturan idan 
sadar iakan itugas idan itanggung ijawabnya. iSedangkan imenurut i(Busro, i2018) 
Pengembangan ikarier iadalah iperkembangan ivertical iyang imeliputi ijabatan, ikepangkatan, 
pendidikan, ipenugasan iyang idialami ioleh iseseorang idalam irangkaian isusunan kepegawaian 
dan idigunakan isebagai idasar ipenggajian. 

Motivasi iyang itinggi iakan imemberikan ikonstribusi iyang ibaik iterhadap ikinerja 
organisasi. iDengan idemikian imotivasi ikerja imerupakan ifaktor iyang ipenting ikarena 
berhubungan idengan itingkat iprestasi ikerja idosen iyang iselanjutnya iakan imeningkatkan 
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efektifitas ipengelolaan ipendidikan isehingga idiperoleh ilulusan idengan iindeks iprestasi yang 
diharapkan. (Utami, 2017) 

Hasil kajian Utami (2017) yang melakukan penelitian itentang i“Analisa iPengaruh 
Motivasi iKerja iTerhadap iPrestasi iKerja iDosen iPada iSekolah iTinggi iIlmu iEkonomi iAAS” 
menunjukkan ihasil iMotivasi isangat iberpengaruh iterhadap iKinerja iDosen. 

Menurut Fenia (2018) yang melakukan penelitian Pengaruh iMotivasi iKerja, iPelatihan 
Dosen iDan iKomitmen iOrganisasi iTerhadap iKinerja iDosen iPada iSekolah iTinggi iX idi 
Sumatera iBarat imenunjukkan ihasil ibahwa iMotivasi iKerja, iPelatihan idan iKomitmen 
Organisasi iberpengaruh iterhadap iKinerja iDosen. 

Dan penelitian Asih (2020) yang melakukan penelitian Pengaruh iKompetensi, Motivasi 
Dan iDisiplin iKerja iTerhadap iKinerja iDosen iFakultas iEkonomi iDan iBisnis iIslam iDi iInstitut 
Agama iIslam iNegeri iPonorogo imenunjukkan ihasil ihanya ikompetensi iyang itidak 
berpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja idosen. 

Mengacu pada penelitian sebelumnya dan fenomena masalah diatas, maka penelitian 
ini ditujukan untuk melihat sejauhmana Motivasi, Disiplin, Pengembangan Karier berpengaruh 
terhadap kinerja dosen Di Akademi Pariwisata Nhi Bandung. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Motivasi  

Motivasi iadalah ikekuatan iyang imendorong iseseorang iuntuk imelakukan isuatu 
tindakan iatau itidak iyang ipada ihakikatnya iada isecara iinternal idan ieksternal ipositif iatau 
negatif iuntuk imengarahkannya isangat itergantung ipada iketangguhan ipimpinan. iMotivasi 
kerja iadalah isesuatu iyang imenimbulkan idorongan/semangat ikerja/pendorong isemangat 
kerja (Sedarmayanti, 2018). 

Menurut (Muhammad Busro, 2018) Motivasi iadalah ipenggerak idari idalam iindividu 
untuk imelakukan iaktivitas itertentu idalam imencapai itujuan. iDengan imemberikan motivasi 
yang itepat, ikaryawan iakan iterdorong iuntuk iberbuat isemaksimal imungkin idalam 
melaksanakan itugasnya idan imereka imenyakini ibahwa idengan ikeberhasilan iorganisasi 
mencapai itujuan idan iberbagai isasarannya, imaka ikepentingan-kepentingan ipribadinya akan 
terpelihara ipula. 

Motivasi menurut (Nugraha dkk, 2020) merupakan iproses ipemberian idorongan 
kepada ianak ibuah isupaya ianak ibuah idapat ibekerja isejalan idengan ibatasan iyang diberikan 
guna imencapai itujuan iorganisasi isecara ioptimal. 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi adalah 
tindakan atau dorongan yang berasal dari dalam diri pegawai untuk melakukan aktivitas kerja 
sesuai dengan tujuan organisasi atau perusahaannya. 

Adapun unsur-unsur penggerak motivasi menurut Sagir dalam Sastrohadiwiryo (2019) 
antara ilain iadalah ikinerja, ipenghargaan, itantangan, itanggung ijawab, ipengembangan, 
keterlibatan idan ikesempatan. 

Dalam (Sedarmayanti, 2018) Mc. Clelland menyampaikan pendekatan terhadap 
motivasi ini menekan pentingnya tiga macam kebutuhan : 
a. Need for Achievement (nAch) 

Kebutuhan iakan iprestasi: ikeinginan iuntuk imelakukan isesuatu idengan ilebih ibaik/lebih 
efisien, imenyelesaikan imasalah/menguasai itugas isulit. 

b. Need for Power (nPow) 
Kebutuhan iakan ikekuasaan: iKeinginan iuntuk imengawasi/mengendalikan iorang ilain, 
mempengaruhi iperilaku imereka/bertanggung ijawab iatas iorang ilain 

c. Need iFor iAffliation i(nAff) 
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Kebutuhan iakan iafiliasi: ikeinginan iuntuk imembangun idan imemelihara ihubungan 
bersahabat idan ihangat idengan iorang ilain 
 

Disiplin 
Pendapat dari (Hasibuan, 2019) mendefinisikan idisiplin isebagai ikesadaran iindividu 

terhadap isemua iperaturan iperusahaan idan inorma-norma isosial iyang iberlaku. iDimana 
kesadaran iadalah imentalitas iseseorang iyang isecara isukarela imelanggar isemua iaturan dan 
sadar iakan ikewajibannya. iAkibatnya, idia itidak iakan idipaksa iuntuk imelakukan isalah satu 
tugasnya. iSedangkan ikemauan imengacu ipada isikap, itingkah ilaku, idan itindakan individu 
sesuai idengan iperaturan iperusahaan, ibaik itertulis imaupun itidak itertulis,. 

Manajer imenggunakan idisiplin ikerja isebagai ialat ikomunikasi idengan ikaryawan 
untuk imeyakinkan imereka iuntuk imengubah iperilaku imereka idan imenjadi ilebih isadar dan 
mau imengikuti isemua iaturan iperusahaan. Menurut i(Hasibuan, i2019) ibanyak indicator yang 
mempengaruhi iitingkat ikedisiplinan ikaryawan iisuatu iiorganisasi, diantaranya: iitujuan dan 
kemampuan, iteladan ipimpinan, ibalas ijasa, iikeadilan, iiwaskat, sanksi ihukuman, ketegasan 
dan ihubungan ikemanusiaan. 

Dalam iorganisasi, iada idua ijenis idisiplin: idisiplin ipreventif idan idisiplin ikorektif. 
Disiplin ipribadi ianggota iorganisasi imerupakan ipenerapan idisiplin ipreventif. iDalam ihal ini, 
manajemen iharus ifokus ipada itiga iaspek iberikut iketika imenerapkan idisiplin ipribadi: i1) 
Penting iuntuk imeningkatkan irasa imemiliki idi iantara ianggota iorganisasi. iKarena isecara 
koheren iseseorang itidak iakan imemusnahkan isesuatu iyang iada ipada idirinya. i(2) iPerlu 
memberikan ipenjelasan ikepada ikaryawan itentang iberbagai ipersyaratan iyang iharus 
dipatuhi iserta istandar iyang iharus idipenuhi. i3) iPerwakilan imemutuskan icara pengendalian 
diri imereka isendiri iuntuk imenyetujui ipengaturan iyang idiakui isecara iumum untuk isemua 
individu idari iasosiasi. 
 
Pengembangan Karier/Profesi 

(Hasibuan, 2019) menyatakan ibahwa ipengembangan iadalah isuatu iusaha iuntuk 
meningkatkan ikemampuan iteknis, iteoritis, ikonseptual idan imoral ikaryawan isesuai idengan 
kebutuhan ipekerjaan/jabatan imelalui ipendidikan idan ilatihan. 

Pengembangan karier pegawai adalah iproses ikegiatan imempersiapkan iseorang 
pegawai iuntuk imenduduki ijabatan idalam iorganisasi/perusahaan iyang iakan idilakukan idi 
masa imendatang.  (Sedarmayanti, 2018). 

Menurut (Sodikin, 2017) Pengembangan iSDM imerupakan iaktivitas iyang idilakukan 
oleh iorganisasi idalam imemfasilitasi ipegawai iagar imemiliki ipengetahuan, ikeahlian iserta 
sikap iyang idibutuhkan idalam imelaksanakan ipekerjaan isaat iini idan iyang iakan idatang. 
Kemudian imenurut i(Sutrisno, i2010) ipengembangan iadalah iproses ipersiapan iindividu-
Individu iuntuk imemikul itanggung ijawab iyang iberbeda iatau ilebih itinggi idi idalam 
organisas, ibiasanya iberkaitan idengan ipeningkatan ikemampuan iintelektual iuntuk 
melaksanakan ipekerjaan iyang ilebih ibaik. 

Sedangkan imenurut i(Busro, i2018) iPengembangan ikarier iadalah iperkembangan 
vertical iyang imeliputi ijabatan, ikepangkatan, ipendidikan, ipenugasan iyang idialami ioleh 
seseorang idalam irangkaian isusunan ikepegawaian idan idigunakan isebagai idasar penggajian. 
Pengembangan iprofesional idosen imeliputi ikegiatan ipeningkatan ikadar keilmuan, iserta 
ikemampuan ipembelajaran idan imeneliti. iAwalnya idikenal idengan iistilah Tridharma iyang 
imerupakan iciri iprofesional idosen, itetapi iberdasarkan iPeraturan Pemerintan i30 itahun  
1990 ipengertian iTridharma itidak idigunakan ilagi idan ikegiatan pengabdian imasyarakat itidak 
secara ieksplisit imenjadi itugas idosen, imelainkan itugas kelembagaan. 

Menurut (Alwasilah, 2006) Pengembangan profesi dosen meliputi 1). kualifikasi 
pendidikan disertai dengan penelitian dan publikasi, 2). konsisten dalam kepakaran, 3). 
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profesionalisme dosen. Penilaian prestasi dosen diatur pelaksanaanya melalui 
KeputusaniMenteri iNegara iKoordinator iBidang iPengawasan iPembangunan iDan 
Pendayagunaan iAparatur iNegara iNo i38/KEP/MK.WASPAN/ i8/1999 iPenilaian iatas iprestasi 
yang itelah idicapai ioleh iseorang iDosen idan iyang idipergunakan isebagai isalah isatu isyarat 
dalam irangka ipembinaan ikarier iDalam iJabatan iFungsional/Kepangkatan. iPenilaian prestasi 
kerja idosen idalam ijabatan ifungsional imeliputi ipenilaian iunsur iutama idan iunsur 
penunjang. 
 
Prestasi Kerja Dosen 

Hasibuan (2019) menyatakan ibahwa iprestasi ikerja iseseorang iadalah iusaha iyang 
dilakukannya iuntuk imenyelesaikan itugas-tugas iyang idiberikan ikepadanya iberdasarkan 
kecakapan, ipengalaman, ikesungguhan, idan iwaktu. iKemampuan idan iminat iseorang 
pekerja, ipenerimaan ipekerja iatas ipenjelasan ipendelegasian itugas, iserta iperan idan tingkat 
motivasi ipekerja imerupakan ikomponen ipenting idari iprestasi ikerja. 

Prestasi ikerja iseorang ikaryawan idiukur idari ikualitas idan ikuantitas ipekerjaan yang 
diselesaikannya isesuai idengan itanggung ijawab iyang idiberikan (Mangkunegara, i2017). 
Prestasi kerja idosen iberarti iprestasi iatau kontribusi iyang idiberikan ioleh iseorang idosen 
dalam melaksanakan itugas idan itanggung jawab idan ikegunaannya isebagai iseorang idosen 
di institusi ipendidikan.  

Menurut iKeputusan iMenteri iKoordinator iNegara iBidang iPengawasan Pembangunan 
Dan iPemberdayaan iAparatur iNerara itentang iJabatan iFungsional iDosen pasal i8 idapat 
disimpulkan ibahwa iPrestasi ikerja idosen ipada iJabatan ifungsional idosen hakekatnya: 
1. Kepercayaan iatas ikemampuan iuntuk imengemban itugas idan itanggung ijawab iyang lebih 

itinggi; 
2. Penghargaan iatas iprestasi iakademik iyang itelah idicapai; i 
3. Pengakuan iatas ikemampuan iakademik idan iketeladanan idalam ikehidupan iakademik; 
4. Harapan idan ipeluang ipengembangan ijatidiri ikeilmuan idan iprofesi idemi ipencapaian 

jabatan itertinggi isesuai ikemampuan. 
 
Pengembangan Hipotesis 

Menurut iUndang-undang iRI iNo. i14 itahun i2005, iDosen iadalah ipendidik profesional 
dan iilmuwan idengan itugas iutama imentransformasikan, imengembangkan, idan 
menyebarluaskan iilmu ipengetahuan, iteknologi, idan iseni imelalui ipendidikan, ipenelitian, 
dan ipengabdian ikepada imasyarakat. 

Dosen isebagai itenaga iprofessional idituntut iuntuk imelakukan iupaya iinovatif idan 
inventif idalam ibidang iilmu iyang imenjadi itanggung ijawabnya. iSeorang idosen idituntut 
untuk imemiliki imotivasi iyang itinggi idimana imotivasi ikerja idosen imerupakan ikeinginan 
dan idorongan idalam idiri idosen iuntuk imelaksanakan itugas idan itanggung jawab isebagai 
pendidik idan ipengajar idengan isebaik imungkin. iSelain imotivasi, idisiplin idalam ipekerjaan, 
pengumpulan idata imerupakan isalah isatu ifaktor ikeberhasilan idalam iprestasi ikerja idosen. 
Selain imotivasi iseorang idosen ijuga iharus imemiliki idisiplin iyang ibaik. iDisiplin iadalah 
kesadaran idan ikesediaan iseseorang imentaati isemua iperaturan iperusahaan idan inorma 
norma isosial iyang iberlaku. 

Selain iitu idosen imempunyai itugas ilain iyaitu ipengembangan iakademik idan  
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiprofesi iserta ipartisipasi idalam itata ipamong iinstitusi. iStandar iMutu 
iProfesionalisme Dosen: iKepakaran, iPengembangan ikepakaran, iMenerapkan iteknologi 
iinstruksional, idan menerapkan ietika. iMenurut iUndang-undang iRepublik iIndonesia itentang 
iGuru idan iDosen Nomor i14 itahun i2005 ipasal i69 iayat i3 imengatakan i“Pembinaan idan 
ipengembangan profesi idosen idilakukan imelalui ijabatan ifungsional. 
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Seorang Dosen hendaklah berusaha untuk berprestasi dalam semua unsur dan pandai 
mencari peluang untuk berprestasi yang dapat dihargai dengan angka kredit. Setiap Dosen harus 
mempunyai motivasi dan disiplin untuk  meminta/mengumpulkan, menyimpan bukti prestasi 
kerja yang diberi angka kredit, sehingga dengan sistem angka kredit ini seorang dosen bisa dalam 
1 tahun mencapai angka kredit minimal yang ditentukan untuk pangkat/jabatan setingkat lebih 
tinggi, dengan konsekuensi peningkatan prestasi kerja yang optimal yang dibuktikan dengan 
bukti prestasi kerja yang dapat diberi angka kredit. Kenaikan jabatan idosen idilakukan i= 
sekurang-kurangnya isetelah i1 itahun idalam ijabatan idan kenaikan pangkat idilakukan 
sekurang-kurangnya isetelah i2 itahun idalam ipangkat iyang isedang dimiliki. 

Begitu juga dengan dosen-dosen dan instruktur yang ada di Akademi Pariwisata NHI 
Bandung, harus memiliki motivasi tinggi untuk imelaksanakan itugas idan itanggung ijawab 
sebagai ipendidik idan ipengajar idengan isebaik mungkin, hal ini tentu saja bisa dikaitkan 
dengan kedisiplinan dosen juga dimana kedisplinan muncul dari dalam diri dosen sendiri atas 
dasar kesadaran dan kesediaannya mentaati semua peraturan mengenai kedosenan yang 
berlaku.  

Pengembangan iprofesional idosen imeliputi ikegiatan ipeningkatan ikadar keilmuan, 
serta ikemampuan ipembelajaran idan imeneliti. iAwalnya idikenal idengan iistilah iTridharma 
yang imerupakan iciri iprofesional idosen, itetapi iberdasarkan iPeraturan iPemerintan i30 tahun 
1990 ipengertian iTridharma itidak idigunakan ilagi idan ikegiatan ipengabdian masyarakat itidak 
secara ieksplisit imenjadi itugas idosen, imelainkan itugas ikelembagaan. 

Untuk memperoleh prestasi kerja yang baik, seorang dosen dituntut untuk memiliki 
motivasi kerja yang tinggi yang ditunjang oleh disiplin kerja yang baik pula. Seorang dosen harus 
mau mengembangkan diri melalui peningkatan keilmuan, serta kemampuan pembelajaran dan 
meneliti yang hasil akhirnya atau prestasi kerja adanya peningkatan dalam jabatan fungsional 
dosen. 

Dari uraian diatas terdapat keterkaitan antara motivasi, kedisiplinan, pengembangan 
terhadap prestasi dosen, maka penulis menyimpulkan adanya 2 hipotesis yaitu : 
1. Secara parsial, Motivasi, Disiplin, Pengembangan Karier berpengaruh terhadap Prestasi Kerja 

Dosen 
2. Secara simultan, Motivasi, Disiplin, Pengembangan Karier berpengaruh terhadap Prestasi 

Kerja Dosen. 
 
3. Metode Penelitian 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ideskriptif iverifikatif iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini. iMenurut 
(Sugiyono, i2013) imenyatakan ibahwa iMetode ideskriptif iadalah ipenelitian iyang idilakukan 
untuk imenggambarkan ivariabel imandiri, ibaik ihanya ipada isatu ivariabel iatau ilebih (variabel 
yang iberdiri isendiri) itanpa imembuat iperbandingan idan imencari ivariabel iitu dengan 
variabel ilain. iSedangkan imetode iverifikatif iadalah isebagai ipenelitian iyang dilakukan 
terhadap ipopulasi iatau isampel itertentu idengan itujuan iuntuk imenguji hipotesis yang itelah 
ditetapkan. 
 
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iDosen iAkademik iPariwisata iNHI iBandung dan 
isampling iyang idigunakan iadalah iteknik inon iprobability isampling. iTeknik inon probability 
isampling iadalah iteknik ipengambilan isampel iyang itidak imemberi ipeluang atau kesempatan 
isama ibagi isetiap iunsur iatau ianggota ipopulasi iuntuk idipilih imenjadi isampel. Dan iTeknik 
isampelnya iadalah isensus/sampling itotal iyaitu iteknik ipengambilan sampel dimana iseluruh 
ianggota ipopulasi idijadikan isampel isemua. i(Sugiyono,2018). iSaat iini Dosen iAkademik 
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iPariwisata iNHI iBandung iyang isesuai idengan iperaturan iperundangan yaitu iberpendidikan 
iS2 isebanyak i21 iorang, isehingga isampelnya isebanyak i21 iorang. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iterdiri idari: 
kuesioner, iwawancara, idan istudi idokumenter. iKuesioner idimaksudkan iuntuk imenjaring 
data itentang imotivasi, idisiplin, ipengembanan idosen idan iprestasi idosen. iSementara 
wawancara idimaksudkan iuntuk imenjaring idata iketiga ivariabel ipenelitian iyang itidak dapat 
dijaring idengan iteknik ikuesioner.  
 
Teknik Analisis Data 

Dalam ipenelitian iini, idata idiolah imenggunakan iSPSS i(Statistical iPackage ifor Social 
Science) iVersi i25.0. iData iyang iterkumpul iakan idianalisis idengan ibeberapa itahap, iuji 
validitas idan iuji ireliabilitas iintrumen ipenelitian, iuji iasumsi iklasik, ianalisis iregresi ilinier 
berganda idan iuji ihipotesis. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
Hasil Uji Validitas 

Jumlah responden adalah penelitian ini adalah 21 orang, maka besarnya df dapat 
dihitung dengan rumus :  

df = n – k = 21 – 2 = 19 
Nilai ir itabel idengan isignifikansi i5% i(0,05), ipengujian itwo itail idan idf isebesar i19 

adalah i0,456. iJika ir ihitung i> i0,456 imaka iitem ipertanyaan idinyatakan ivalid. iUji ivaliditas 
data idari i21 iresponden idilakukan imenggunakan isoftware iSPSS i25 idan idiperoleh ihasil i:  

Tabel 2.  Hasil Uji Validitas 
Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Motivasi 

,496 ,456 Valid 
,884 ,456 Valid 
,733 ,456 Valid 
,660 ,456 Valid 
,878 ,456 Valid 
,790 ,456 Valid 
,811 ,456 Valid 
,912 ,456 Valid 
,800 ,456 Valid 
,848 ,456 Valid 
,496 ,456 Valid 
,884 ,456 Valid 
,733 ,456 Valid 
,660 ,456 Valid 

Disiplin 

,878 ,456 Valid 
,790 ,456 Valid 
,811 ,456 Valid 
,912 ,456 Valid 
,800 ,456 Valid 
,848 ,456 Valid 
,654 ,456 Valid 

Pengembangan 
Karier 

,496 ,456 Valid 
,884 ,456 Valid 
,733 ,456 Valid 
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Variabel r hitung r tabel Keterangan 
,660 ,456 Valid 
,878 ,456 Valid 
,790 ,456 Valid 
,811 ,456 Valid 
,912 ,456 Valid 

Prestasi Kerja 

,800 ,456 Valid 
,848 ,456 Valid 
,884 ,456 Valid 
,733 ,456 Valid 
,660 ,456 Valid 
,878 ,456 Valid 
,790 ,456 Valid 

Sumber : Data Olahan (2022) 
Berdasarkan itabel i2 imenunjukkan ibahwa isemua iitem ipernyataan iindikator idari 

variabel iMotivasi i(X1), iDisiplin i(X2), iPengembangan iKarier i(X3) idan iPrestasi iKerja i(Y) 
mempunyai inilai ipearson icorrelation ilebih ibesar idari ir itable i(0,456). iDengan idemikian 
semua iitem ipernyataan iuntuk isemua ivariabel idinyatakan ivalid. 

 
Hasil Uji Reliability 

Butir ipertanyaan idalam ikuesioner idikatakan ireliabel i(layak) ijika icronbach's ialpha > 
i0,7 idan idikatakan itidak ireliabel ijika icronbach ialpha i< i0,7. iUji ireliabilitas idata idari i21 
responden idilakukan imenggunakan isoftware iSPSS i25 idan idiperoleh ihasil:  

Tabel 3. Hasil Uji Reliability 
Variabel Cronbach's Alpha Standar Keterangan 

Motivasi 

,982 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,981 ,700 Reliabel 
,981 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,982 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,981 ,700 Reliabel 
,981 ,700 Reliabel 

Disiplin 

,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,981 ,700 Reliabel 

Pengembangan 
Karier 

,982 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,981 ,700 Reliabel 
,981 ,700 Reliabel 
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Variabel Cronbach's Alpha Standar Keterangan 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 

Prestasi Kerja 

,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,981 ,700 Reliabel 
,981 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 
,980 ,700 Reliabel 

Sumber : Data Olahan (2022) 
Berdasarkan itabel i3 imenunjukkan ibahwa isemua ivariabel iMotivasi i(X1), iDisiplin 

(X2), iPengembangan iKarier i(X3) idan iPrestasi iKerja i(Y) imemiliki inilai icronbach’s ialpha lebih 
ibesar i0,7. iHal iini iberarti ibahwa ialat iukur itersebut ireliabel. 
 
Uji Normalitas 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 X2 X3 Y 
N 21 21 21 21 

Normal Parametersa,b Mean 61,24 30,14 35,00 30,81 
Std. Deviation 8,037 4,757 4,743 4,355 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,153 ,202 ,178 ,188 
Positive ,138 ,154 ,146 ,168 
Negative -,153 -,202 -,178 -,188 

Kolmogorov-Smirnov Z ,701 ,926 ,818 ,862 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,709 ,357 ,516 ,447 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber : Data Olahan (2022) 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikasi semua variabel diatas  > 0,05, 

maka dapat disimpulakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Parsial (Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Prestasi Kerja (Y)) 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Koefisien Regresi Motivasi (X1) dan Prestasi Kerja Dosen (Y) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -1,044 2,148  -,486 ,632 
X1  (Motivasi) ,520 ,035 ,960 14,950 ,000 

a. Dependent Variable: Y (Prestasi Kerja) 
Sumber : Data Olahan (2022) 
Berdasarkan ihasil ipengujian iatau ipersamaan istruktural iyang iditemukan imaka 

secara iparsial, ifaktor iMotivasi i(X1) idengan iPrestasi iKerja iDosen i(Y) iadalah isebesar 0,960. 
Nilai ikoefisien iyang ipositif iberarti ibahwa iMotivasi i(X1) isecara iparsial berpengaruh positif 
terhadap: iPrestasi iKerja iDosen i(Y) idi iAkademi iPariwisata Inhi Bandung.  
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Tabel 6. Hasil Uji Statistik Model Summary  Motivasi (X1) dan Prestasi Kerja (Y) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,960a ,922 ,918 1,251 
a. Predictors: (Constant), X1  (Motivasi) 
b. Dependent Variable: Y (Prestasi Kerja) 

Sumber : Data Olahan (2022) 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi (X1) telah memberikan kontribusi yang 

sangat tinggi terhadap Prestasi Kerja Dosen AKPAR NHI Bandung sebesar 92,2%. 
 
Uji Hipotesis Parsial (Pengaruh Disiplin (X2) Terhadap Prestasi Kerja (Y) 

Tabel 7. Hasil Uji Statistik Koefisien Regresi Disiplini (X2) dan Prestasi Kerja Dosen (Y) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,864 1,379  2,802 ,011 
X2 (Disiplin) ,894 ,045 ,977 19,773 ,000 

a. Dependent Variable: Y (Prestasi Kerja) 
Sumber : Data Olahan (2022) 

Berdasarkan ihasil ipengujian iatau ipersamaan istruktural iyang iditemukan imaka 
secara iparsial, ifaktor iDisiplin i(X2) idengan iPrestasi iKerja iDosen i(Y) iadalah isebesar i0,977. 
Nilai ikoefisien iyang ipositif iberarti ibahwa iDisiplin i(X2) isecara iparsial iberpengaruh ipositif 
terhadap: iPrestasi iKerja iDosen i(Y) idi iAkademi iPariwisata iNHI iBandung. 

 
Tabel 8 Hasil Uji Statistik Model Summary  Disiplin (X2) dan Prestasi Kerja (Y) 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,977a ,954 ,951 ,962 
a. Predictors: (Constant), X2 (Disiplin) 
b. Dependent Variable: Y (Prestasi Kerja) 

Sumber : Data Olahan (2022) 
Besarnya pengaruh langsung dari faktor Disiplin (X2)  terhadap Prestasi Kerja Dosen 

AKPAR NHI Bandung diperoleh dari nilai R2  (R Square) sebesar 0,954 artinya prosentase 
sumbangan pengaruh variabel Disiplin (X2)  terhadap Prestasi Kerja sebesar 95,4%, sedangkan 
sisanya yaitu 4,6% dipengaruhi oleh faktor lain.  Hal ini menunjukkan bahwa variabel Disiplin 
(X2)   telah memberikan kontribusi yang sangat tinggi terhadap Prestasi Kerja Dosen AKPAR NHI 
Bandung sebesar 95,4%. 
Uji Hipotesis Parsial (Pengaruh Pengembangan Karier (X3) Terhadap Prestasi Kerja (Y) 

Tabel 9. Hasil Uji Statistik Koefisien Regresi Pengembangan Karier(X3) dan Prestasi Kerja 
Dosen (Y) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,165 2,235  ,074 ,942 
X3  (Pengembangan Karier) ,876 ,063 ,954 13,830 ,000 

a. Dependent Variable: Y (Prestasi Kerja) 
Sumber : Data Olahan (2022) 

Berdasarkan ihasil ipengujian iatau ipersamaan istruktural iyang iditemukan imaka 
secara iparsial, iPengembangan iKarier i(X3) idengan iPrestasi iKerja iDosen i(Y) iadalah sebesar 
0,954. iNilai ikoefisien iyang ipositif iberarti ibahwa iPengembangan iKarier i(X3) isecara parsial 
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berpengaruh ipositif iterhadap: iPrestasi iKerja iDosen i(Y) idi iAkademi iPariwisata iNHI 
Bandung. 
Tabel 10. Hasil Uji Statistik Model Summary  Pengembangan Karier(X3) dan Prestasi Kerja (Y) 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,954a ,910 ,905 1,343 
a. Predictors: (Constant), X3  (Pengembangan Karier) 
b. Dependent Variable: Y (Prestasi Kerja) 

Sumber : Data Olahan (2022) 
Besarnya pengaruh langsung dari faktor Pengembangan Karier (X3)  terhadap Prestasi 

Kerja Dosen AKPAR NHI Bandung diperoleh dari nilai R2  (R iSquare) isebesar i0,910 iartinya 
prosentase isumbangan ipengaruh ivariabel iPengembangan iKarier i(X3) iterhadap iPrestasi 
Kerja isebesar i91%, isedangkan isisanya iyaitu i9% idipengaruhi ioleh ifaktor ilain.  Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Pengembangan Karier (X3)  telah memberikan kontribusi yang 
sangat tinggi terhadap Prestasi Kerja Dosen AKPAR NHI Bandung sebesar 91%. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Pengaruh Motivasi (X1), Disiplin (X2), Pengembangan Karier (X3) 
Terhadap Prestasi Kerja (Y)) 

Untuk mencari besarnya pengaruh atau kontribusi ivariabel iX iterhadap inaik turunnya 
variabel iY, imaka idapat idiperoleh idari ikoefisien determasinya, yaitu untuk mengukur sejauh 
mana tingkat koefisien antar variabel X yaitu, Motivasi, Disiplin dan Pengembangan Karier 
berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja Dosen AKPAR NHI Bandung (Y). Berdasarkan 
pengolahan data dapat diinterpretasikan sebagai berikut :  

Tabel 11. Hasil Uji Statistik Model Summary Motivasi (X1), Disiplin (X2), Pengembangan 
Karier (X3)  dan Prestasi Kerja (Y) 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,984a ,969 ,963 ,832 
a. Predictors: (Constant), X2 (Disiplin), X1  (Motivasi), X3  (Pengembangan Karier) 
b. Dependent Variable: Y (Prestasi Kerja) 
Sumber : Data Olahan (2022) 
Tampak bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0,969 berarti bahwa 96,9% 

variabelitas Prestasi Kerja Dosen AKPAR NHI Bandung (Y) dapat diterangkan oleh variabel bebas 
dalam hal ini Motivasi, Disiplin dan Pengembangan Karier.  

Tabel 12. Hasil Uji Statistik ANOVA  Motivasi (X1), Disiplin (X2), Pengembangan Karier (X3)  
dan Prestasi Kerja (Y) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 367,469 3 122,490 176,938 ,000b 
Residual 11,769 17 ,692   
Total 379,238 20    

a. Dependent Variable: Y (Prestasi Kerja) 
b. Predictors: (Constant), X2 (Disiplin), X1  (Motivasi), X3  (Pengembangan Karier) 

Sumber : Data Olahan (2022) 
Berdasarkan itabel i12 idapat idiperoleh ikeputusan ibahwa iH0 iditolak idan iH1 

diterima. iHal iini idapat idilihat idari inilai iF ihitung iyaitu isebesar i176,938. iSedangkan inilai 
signifikansi iyang idihasilkan iyaitu i0,000 iyang idimana ilebih ikecil idari i0,05. Denganidemikian 
dapat idisimpulkan ibahwa imodel iregresi iberganda iini ilayak idigunakan, dan ivariabel 
independen iyang imeliputi iMotivasi, iDisiplin idan iPengembangan iKarier memiliki ipengaruh 
secara isimultan iterhadap ivariabel idependen iPrestasi iKerja iDosen AKPAR iNHI iBandung i(Y). 
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R isquare iatau ikeofisien ideterminasi imenunjukkan iseberapa ibesar ivariabel iX dapat 
imenggambarkan ivariabel iY. iDengan inilai iR-Square i0.969, iberarti ibahwa ivariabel Motivasi, 
Disiplin dan Pengembangan Karier dapat menggambarkan variabel Prestasi Kerja Dosen AKPAR 
NHI Bandung sebesar 96,9 %. Sisanya adalah 3,1% dijelaskan ioleh ivariabel-variabel iyang itidak 
iditeliti idalam ipenelitian iini. 

Dengan inilai ipengaruh idi iatas, iterlihat ibahwa iuntuk imeningkatkan iPrestasi iKerja 
Dosen isangat idipengaruhi ioleh iMotivasi, iDisiplin idan iPengembangan iKarier idosen itu 
sendiri dengan tingkat keberhasilan sebesar 96,9 % dan sisanya 3,1% adalah aspek lain untuk 
meningkatkan Prestasi Kerja Dosen AKPAR NHI Bandung. 

 
5. Penutup  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan beberapa hal penting dalam penelitian ini yaitu: Secara parsial Motivasi Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja Dosen. Dengan adanya Motivasi Kerja 
yang baik maka dosen akan bekerja dengan penuh semangat sehinggga meningkatkan Prestasi 
Kerjanya, maka hipotesa dapat diterima. Secara parsial Disiplin Kerja Dosen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Prestasi Kerja Dosen. Dengan baiknya Disiplin Kerja Dosen maka akan 
meningkatkan keteladanan dan pengawasan bagi peserta didik sehinggga meningkatkan 
prestasi kerja dosen, maka hipotesa dapat diterima. Secara parsial Pengembangan Karier Dosen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. Dengan baiknya Pengembangan 
Karier  maka akan meningkatkan mutu perguruan tinggi sehinggga meningkatkan prestasi kerja 
dosen, maka hipotesa dapat diterima. Secara simultan Motivasi, Disiplin, dan Pengembangan 
Karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja Dosen. Dengan kata lain bahwa 
Prestasi Kerja Dosen pada Akademi Pariwisata dipengaruhi oleh Motivasi, Disiplin dan 
Pengembangan Karier Dosen. Besarnya pengaruh ketiga variabel tersebut diatas berdasarkan 
koefisien determinasi 96,9%. Sedangkan sisanya 3,1% Prestasi Kerja Dosen dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya gaya kepemimpinan atau 
kompensasi dan lain sebagainya. Dengan demikian dapat terwujud Prestasi Kerja Dosen yang 
diharapkan. 
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